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Abstract.

Analysis the behavior of boarding children on long-term health. The method used in
this study is a quantitative method with interviews. Most boarding children choose instant food
over organic food, based on the price of the goods. on the interview data, some boarding
children still choose instant food over organic food, it shows that boarding children still choose
a low level of long-term health awareness.
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Abstrak.

Analisis perilaku anak kost terhadap kesehatan jangka panjang Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan wawancara. Kebanyakan anak kost
memilih makanan instan dibandingkan makanan organik tanpa melihat harga barang .
Berdasarkan data hasil wawancara sebagian anak kost masih memilih makanan instan
dibandingkan makanan organik, hal ini menunjukan anak kost masih memilih tingkat
kesadaran kesehatan jangka panjang yang rendah

Kata kunci : Anak kos, makanan organik, kesehatan jangka panjang

PENDAHULUAN

Standar nasional untuk istilah "organik" ditetapkan oleh Dewan Standar Organik
Nasional Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA). Makanan organik didefinisikan
sebagai produk makanan atau minuman yang dihasilkan atau diproses secara alami sesuai
dengan standar produksi dan tidak menggunakan pupuk endapan, pupuk sintetis, pestisida,
hormon sintetis, dan bahan tambahan lainnya seperti penambah warna, bau, dan rasa (Fauziah,
2018). Survei yang dilakukan di Eropa pada tahun 1998 menemukan bahwa 94% responden
membeli produk organik karena mereka sangat memperhatikan kesehatan pribadi dan anggota

keluarga mereka (Yayasan Eureka Indonesia website 2009, Ryna Parlyna, 2011).
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Pemerintah Indonesia pun sudah membuat beberapa program untuk memperkenalkan
makanan organik kepada masyarakat Indonesia, dan terbukti banyak masyarakat yang mulai
beralih untuk membeli makanan organik. Akan tetapi, harga makanan organik relatif lebih
mahal dibandingkan dengan makanan konvensional, hal tersebut menyebabkan tidak semua
kalangan dapat mengonsumsi makanan organik. Salah satu contohnya yaitu anak kos, selain
harganya yang mahal makanan organik juga tidak dapat bertahan lama karena tidak
menggunakan bahan pengawet yang dapat memperpanjang masa simpannya. Beberapa
makanan organik juga harus diproses terlebih dahulu yang membuat orang malas untuk
mengolahnya. Anak kos biasanya memiliki beragam aktivitas yang dapat menyita waktu
sehingga tidak mempunyai waktu untuk mengolah makanan yang akhirnya menimbulkan
perilaku konsumtif.

Kemajuan pangan serta kemajuan teknologi saat ini mempengaruhi masyarakat untuk
mengkonsumsi makanan instan, makanan instan yang praktis dan terjangkau membuat banyak
orang untuk mengkonsumsinya tanpa melihat efek samping yang dapat dihasilkan dari
makanan tersebut, hal ini sesuai dengan pendapat (Laswati, 2017) beberapa masalah yang
terkait dengan konsumsi makanan olahan atau setengah jadi yang diawetkan termasuk
kelebihan jumlah energi total, ketidakseimbangan zat gizi tertentu, dan keberadaan beragam
zat aditif yang dapat ditemukan dalam satu jenis makanan tertentu. Masalah ini dapat memiliki
dampak negatif pada kesehatan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam jangka
waktu yang panjang. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk mengurangi konsumsi makanan
instan dan beralih ke makanan organik.

Makanan organik memiliki keunggulan dalam kandungan vitamin dan nutrisi karena
tidak menggunakan pestisida atau bahan kimia lainnya selama proses penanaman. Konsumsi
makanan organik secara teratur dapat memberikan manfaat kesehatan yang baik bagi tubuh,
seperti mengurangi risiko terkena penyakit termasuk kanker karena kadar nitrat yang lebih
rendah. Sebuah studi kasus yang dilakukan oleh Di Rienzo et. al. membandingkan konsumsi
apel organik dan apel konvensional, dan menunjukkan bahwa 10 pria yang mengonsumsi apel
organik memiliki kadar antioksidan dalam plasmanya yang lebih tinggi. Survei di Eropa pada
tahun 1998 juga menemukan bahwa 94% responden membeli produk organik karena sangat
memperhatikan kesehatan pribadi dan anggota keluarga mereka. ( Di Rienzo et al., 2007)

Untuk mendapatkan kesehatan yang maksimal perlu diimbangi dengan pola hidup yang
sehat. Kesadaran merupakan faktor yang paling utama kunci hidup sehat. Kesadaran kesehatan
merupakan sikap dan kepedulian untuk meningkatkan, memelihara, dan menjaga kesehatan

serta kualitas hidup dengan menerapkan gaya hidup sehat (Michaelidou dan Hassan, 2008,
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dalam Ermi Abriyani, 2022). Karena makanan organik dianggap sebagai pilihan makanan yang
sehat, kesadaran akan kesehatan dapat menjadi salah satu motivasi bagi orang untuk membeli

dan mengonsumsi makanan organik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan pendekatan kualitatif untuk
memperoleh pemahaman tentang fenomena yang dialami oleh anak kos sebagai subjek
penelitian. Metode kualitatif sering disebut sebagai metode naturalistik karena dilakukan dalam
kondisi alamiah seperti yang dijelaskan oleh Sugiono (2016) yang dikutip Stephen (2015).

Metode wawancara pada penelitian ini dilakukan secara langsung oleh peneliti kepada
subjek penelitian. Wawancara langsung dilakukan dengan sumber data secara langsung tanpa
adanya perantara, baik itu untuk mendapatkan informasi tentang dirinya sendiri maupun segala
hal yang terkait dengannya, guna mengumpulkan data yang diperlukan (SUYANTO,
2015).Selain itu, metode wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan tidak berstruktur
atau informal yang memungkinkan peneliti menanyakan apapun yang berkaitan dengan kondisi
subjek penelitian. Wawancara tidak terstruktur dipilih sebagai metode yang digunakan ketika
pewawancara tidak memberikan instruksi atau panduan tertentu, sehingga arah percakapan
berjalan secara spontan.

Pada penelitian ini dilakukan wawancara kepada 25 orang anak kos sebagai narasumber
pada hari Jumat, 31 Maret 2023. Pertanyaan dalam wawancara mencakup pengetahuan anak
kos terhadap makanan organik, pendapat mereka mengenai makanan organik, jenis makanan
yang sering mereka konsumsi apakah makanan organik atau makanan instan, dan prioritas

mereka ketika akan membeli makanan apakah harga, rasa, atau dampaknya terhadap kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan pangan organik adalah jenis bahan pangan yang diproduksi dengan penggunaan
yang minim atau tanpa penggunaan unsur kimia seperti pupuk, pestisida, hormon, dan obat-
obatan (Steven, 2007, dalam Thio, 2012). Berdasarkan hasil wawancara, pengetahuan anak kos
mengenai makanan organik cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena tren makanan organik
sudah banyak tersebar pada beberapa platform media sosial seperti instagram. Seperti yang
dijelaskan oleh Hsu (2016), popularitas makanan organik juga diperkuat oleh pola perilaku
konsumen dari generasi Z yang semakin menyadari pentingnya kesehatan yang dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan sosial. Namun, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan,

dalam penerapannya mayoritas responden lebih memilih makanan instan dibanding makanan
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organik. Makanan instan merujuk pada jenis makanan yang dikemas, mudah disajikan, praktis,
atau diolah dengan cara yang sederhana (Widodo, 2013). Alasan mengapa sebagian besar anak
kos lebih memilih makanan instan dibandingkan makanan organik yaitu karena beberapa
faktor, diantaranya :
1. Harga
Harga merupakan faktor utama responden dalam memilih makanan yang akan
dikonsumsi. Hal ini dikarenakan tidak semua kalangan terutama anak kos mampu membeli
makanan organik. Makanan organik umumnya memiliki harga sekitar 10-40% lebih tinggi
dibandingkan dengan produk konvensional (Winter & Davis, 2006, dalam Thio, 2012).
Berdasarkan pada hasil wawancara, 68% responden lebih mempertimbangkan
harga dibanding dengan rasa dan dampaknya terhadap kesahatan.
2. Rasa
Selain harga, rasa juga menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh anak
kos dalam membeli makanan. Sebanyak 16% responden menempatkan rasa sebagai
prioritas utama mereka dalam memilih makanan. Makanan yang enak biasanya memiliki
aroma yang sedap dan tampilan yang menarik. Aroma yang sedap dan penampilan yang
menarik pada makanan dapat memotivasi seseorang untuk mencoba dan
mengonsumsinya.(Laras Aulia, 2018).
3. Dampak terhadap kesehatan
Dampak terhadap kesehatan juga menjadi pertimbangan responden dalam memilih
makanan yang akan dikonsumsi. Sama dengan rasa, responden yang memilih dampak
kesehatan sebesar 16% . Alasan para responden lebih mempertimbangkan dampak
kesehatan dibanding dengan harga dan rasa karena sebagian responden ini memiliki
kesadaran yang tinggi terhadap kesehatan. Newsom et al. (2005), yang dikutip oleh
Michaelidou dan Hassan (2008), menyatakan bahwa kesadaran kesehatan mencerminkan
pemahaman konsumen tentang pentingnya kesehatan pribadi dan motivasi mereka untuk
meningkatkan kesehatan serta kualitas hidup agar terhindar dari penyakit melalui
penerapan perilaku sehat. Motivasi dalam membeli makanan organik, menurut Axelson
Ekelund (1996), berkaitan dengan alasan kesehatan dan keinginan untuk menghindari
kontaminasi. Mengonsumsi produk organik secara teratur juga dapat mengurangi
kemungkinan terkena penyakit kronis seperti kanker, penyakit jantung, hipertensi,
diabetes, kolesterol tinggi, dan masalah kesehatan lainnya. ( "Why healthy lunch", 2008,

Mei). Hal tersebut terbukti dengan adanya responden yang sedang menjalani program
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kesehatan detoksifikasi makanan kotor, sehingga lebih memilih makanan organik sebagai

makanan yang dikonsumsi sehari-hari.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, didapat kesimpulan bahwa
sebagian besar anak kos masih lebih memilih makanan instan dibandingkan dengan makanan
organik. Hal ini menunjukkan sebagian besar anak kos belum memiliki kesadaran akan
kesehatan jangka panjang. Tingginnya harga makanan organik menjadi indikator utama

mengapa anak kos lebih memilih makanan instan dibandingkan dengan makanan organik.
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